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ABSTRACT

Indonesian language learning in elementary schools is still dominated by conventional
teacher-centered teaching modules, limiting the optimal development of students’
collaboration skills. In addition, the integration of Generative Artificial Intelligence (GenAl)
into instructional material development remains limited and unsystematic. This study aimed
to develop a GenAl-assisted Indonesian language teaching module that is valid, practical,
and effective in improving the collaboration skills of fourth-grade students at SD Negeri
Jarakan Yogyakarta. The study employed a Research and Development (R&ED) method using
the Four-D (4D) model, consisting of define, design, development, and disseminate stages.
The module development integrated seven GenAl tools, including Gemini Al, Google Al
Studio, Dreamina Al, and Canva-Magic Design. Product feasibility was evaluated by
subject-matter and curriculum experts, practicality was assessed through teacher and
student response questionnaires, while effectiveness was measured using a One-Group
Pretest-Posttest design with a validated collaboration skills observation instrument. The
findings revealed that the module achieved a validity score of 93%, categorized as very valid,
while practicality reached 89%, categorized as very practical. The effectiveness test indicated
an increase in collaboration skills from a mean score of 40.17 to 55.96, with a significance
value of <0.001. Furthermore, the N-Gain analysis produced a score of 0.79 in the high
category, with an effectiveness percentage of 79.32%. Therefore, the GenAl-assisted teaching
module was proven to be valid, practical, and effective, implying its potential as an
innovative Al-based collaborative learning resource for elementary education.

Keywords: Teaching Module, Generative Artificial Intelligence (GenAl), Collaboration
Skills, Indonesian Language, Elementary School

ABSTRAK

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar masih didominasi penggunaan modul ajar
konvensional yang berpusat pada guru sehingga belum optimal mengembangkan
kemampuan kolaborasi peserta didik. Di sisi lain, pemanfaatan Generative Artificial
Intelligence (GenAl) dalam pengembangan perangkat pembelajaran masih terbatas dan
belum terintegrasi secara sistematis. Penelitian ini bertujuan mengembangkan modul ajar
Bahasa Indonesia berbantuan GenAl yang valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan
kemampuan kolaborasi peserta didik kelas IV SD Negeri Jarakan Yogyakarta. Penelitian
menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model Four-D (4D)
meliputi tahap define, design, development, dan disseminate. Pengembangan modul
mengintegrasikan tujuh tools GenAl, seperti Gemini Al, Google Al Studio, Dreamina Al,
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dan Canva-Magic Design. Kelayakan produk dinilai oleh ahli materi dan ahli kurikulum,
kepraktisan diukur melalui angket respons guru dan peserta didik, sedangkan efektivitas
diuji mengqunakan desain One-Group Pretest-Posttest melalui instrumen observasi
kemampuan kolaborasi yang telah divalidasi. Hasil penelitian menunjukkan tingkat
kevalidan modul mencapai 93% dengan kategori sangat valid, sedangkan kepraktisan
memperoleh persentase 89% dengan kategori sangat praktis. Uji efektivitas menunjukkan
peningkatan kemampuan kolaborasi dari skor rata-rata 40,17 menjadi 55,96 dengan nilai
signifikansi <0,001. Analisis N-Gain memperoleh skor 0,79 berkategori tinggi dengan
efektivitas sebesar 79,32%. Dengan demikian, modul ajar berbantuan GenAl terbukti valid,
praktis, dan efektif serta berimplikasi sebagai inovasi pembelajaran kolaboratif berbasis Al di
sekolah dasar.

Kata Kunci: Modul Ajar, Generative Artificial Intelligence, Kemampuan Kolaborasi,
Bahasa Indonesia, Sekolah Dasar

PENDAHULUAN

Transformasi pendidikan abad ke-21 menuntut sekolah tidak lagi hanya
berfokus pada penguasaan materi, tetapi juga pada pengembangan kompetensi
esensial seperti berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi (4C)
(Fransisca, 2024; Maulana et al., 2026; Nurhayati et al., 2024; Partono et al., 2021; S.
Widodo & Wardani, 2020). Kompetensi tersebut menjadi kebutuhan fundamental
dalam menghadapi era digital, society 5.0, serta perkembangan teknologi
kecerdasan buatan yang semakin masif di lingkungan pendidikan (Bayu, 2025;
Indarta et al., 2022; Shahidi Hamedani et al., 2024). Dalam konteks ini, kemampuan
kolaborasi menjadi salah satu kompetensi utama karena peserta didik dituntut
mampu bekerja sama, menyampaikan gagasan, memecahkan masalah secara
kolektif, dan membangun interaksi sosial yang produktif dalam proses
pembelajaran (Ghinaya et al., 2024; Pailang & Ismail, 2025).

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar memiliki posisi strategis
dalam mendukung pengembangan kemampuan kolaborasi peserta didik
(Ariestiyani & Rachmadtullah, 2025; Fauziah et al., 2025). Mata pelajaran Bahasa
Indonesia tidak hanya berorientasi pada keterampilan membaca dan menulis,
tetapi juga pada kemampuan berdiskusi, mengemukakan pendapat, memahami
informasi, serta membangun komunikasi interpersonal secara efektif (Azizah &
Yanti, 2022; Fauziyyah et al., 2024). Oleh sebab itu, pembelajaran Bahasa Indonesia
seharusnya dirancang secara kontekstual, interaktif, dan partisipatif agar mampu
mengembangkan keterampilan sosial peserta didik sejak dini. Namun, realitas di
lapangan menunjukkan bahwa proses pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah
dasar masih cenderung berpusat pada guru (teacher-centered), menggunakan modul
konvensional berbasis teks, serta belum mengakomodasi pengembangan
keterampilan kolaborasi secara optimal (Divya et al., 2024; Fauziyyah et al., 2024;
Wardana et al., 2023). Kondisi ini menyebabkan peserta didik kurang aktif dalam
proses belajar, kurang terbiasa bekerja sama, dan belum memperoleh pengalaman
belajar yang bermakna (Kuntarto et al., 2025; Yudiana, 2026).

Permasalahan tersebut semakin kompleks ketika pendidikan dasar
dihadapkan pada percepatan transformasi digital dan integrasi teknologi Artificial
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Intelligence (Al) dalam pembelajaran (Anita & Setiawan, 2025; Liza et al., 2024;
Zawacki-Richter et al., 2019). Perkembangan Generative Artificial Intelligence (GenAl)
menghadirkan peluang baru dalam pengembangan perangkat pembelajaran yang
lebih adaptif, kreatif, personal, dan interaktif. GenAl memungkinkan guru
menghasilkan konten pembelajaran berupa teks, gambar, aktivitas belajar, maupun
asesmen secara lebih cepat dan variatif sesuai kebutuhan peserta didik (Taroreh et
al., 2026; Zhong & B. Rosli, 2025). Selain itu, GenAl juga berpotensi mendukung
pembelajaran kolaboratif melalui penyediaan pengalaman belajar yang lebih
menarik dan responsif terhadap karakteristik peserta didik (Kasneci et al., 2023; Lo,
2023; Tlili et al., 2023).

Meskipun demikian, implementasi GenAl dalam pendidikan dasar
Indonesia masih menghadapi berbagai keterbatasan. Sebagian besar penelitian
sebelumnya lebih berfokus pada penggunaan Al sebagai media bantu umum,
pelatihan guru, atau pengembangan e-modul berbasis digital tanpa secara spesifik
mengintegrasikan GenAl ke dalam modul ajar Bahasa Indonesia untuk
meningkatkan kemampuan kolaborasi peserta didik sekolah dasar (Inggi Turnando
etal.,, 2025; Taroreh et al., 2026). Penelitian Mambu et al. (2023) tentang pemanfaatan
Al dalam pembelajaran menekankan bahwa Al mampu meningkatkan efektivitas
pembelajaran dan personalisasi belajar, tetapi belum mengembangkan produk
pembelajaran konkret berupa modul ajar berbasis GenAl. Penelitian Triwoelandari
et al. (2023) menunjukkan bahwa e-modul berbasis proyek dapat meningkatkan
keterampilan kolaborasi, namun belum mengintegrasikan teknologi GenAl dalam
proses pengembangannya. Sementara itu, penelitian (Haryanti et al., 2025) hanya
menitikberatkan pada e-modul diferensiasi berbasis Project Based Learning tanpa
memanfaatkan kemampuan generatif Al untuk mendukung desain pembelajaran
adaptif. Dengan demikian, terdapat kesenjangan penelitian (research gap) terkait
pengembangan modul ajar Bahasa Indonesia berbantuan GenAl yang secara
khusus dirancang untuk meningkatkan kemampuan kolaborasi peserta didik
sekolah dasar.

Selain research gap, terdapat pula gap empiris berdasarkan kondisi nyata di
sekolah. Hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas IV SD Negeri Jarakan
Yogyakarta menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran yang digunakan masih
terbatas pada modul cetak konvensional yang monoton dan kurang menarik. Guru
juga belum mengintegrasikan teknologi Al secara sistematis dalam pengembangan
pembelajaran. Pemanfaatan Al masih sebatas penggunaan sederhana seperti Canva
dan ChatGPT tanpa dikembangkan menjadi perangkat pembelajaran utuh yang
mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik (Kasneci et al., 2023; Liza et al.,
2024; Su & Yang, 2023; Tlili et al., 2023). Dampaknya, peserta didik cenderung pasif,
kurang aktif berdiskusi, dan belum menunjukkan kemampuan kolaborasi secara
optimal selama proses pembelajaran berlangsung. Kondisi tersebut menunjukkan
adanya kebutuhan mendesak terhadap pengembangan modul ajar inovatif yang
mampu menjawab tantangan pembelajaran abad ke-21 sekaligus mendukung
transformasi digital pendidikan dasar.

Urgensi penelitian ini semakin kuat karena sekolah dasar merupakan fase
fundamental dalam pembentukan keterampilan sosial peserta didik. Kemampuan
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kolaborasi yang dikembangkan sejak sekolah dasar akan menjadi landasan penting
bagi kesiapan peserta didik menghadapi tantangan akademik maupun sosial di
masa depan. Di sisi lain, perkembangan GenAl yang semakin pesat menuntut guru
untuk mampu beradaptasi dengan teknologi dan mengintegrasikannya secara
pedagogis dalam pembelajaran. Apabila tidak direspons secara tepat, kesenjangan
antara perkembangan teknologi dan praktik pembelajaran di sekolah dasar akan
semakin tinggi.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini menawarkan novelty
berupa pengembangan modul ajar Bahasa Indonesia berbantuan Generative
Artificial Intelligence (GenAl) yang dirancang secara khusus untuk meningkatkan
kemampuan kolaborasi peserta didik kelas IV sekolah dasar. Kebaruan penelitian
ini terletak pada: (1) integrasi GenAl dalam proses pengembangan modul ajar
Bahasa Indonesia secara sistematis; (2) pengembangan aktivitas pembelajaran
kolaboratif berbasis konteks kehidupan sehari-hari peserta didik; (3) penggunaan
berbagai tools GenAl untuk menghasilkan materi, ilustrasi, dan aktivitas
pembelajaran yang adaptif dan interaktif; serta (4) pengujian produk melalui aspek
validitas, kepraktisan, dan efektivitas terhadap peningkatan kemampuan
kolaborasi peserta didik sekolah dasar. Penelitian ini diharapkan tidak hanya
menghasilkan produk pembelajaran inovatif, tetapi juga memberikan kontribusi
konseptual dan praktis terhadap pengembangan pembelajaran Bahasa Indonesia
berbasis teknologi Al di sekolah dasar Indonesia.

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D)
karena penelitian tidak hanya bertujuan mendeskripsikan fenomena pembelajaran,
namun menghasilkan produk pendidikan berupa modul ajar Bahasa Indonesia
berbantuan Generative Artificial Intelligence (GenAl) yang valid, praktis, dan efektif
untuk meningkatkan kemampuan kolaborasi peserta didik sekolah dasar. Metode
R&D dipilih karena mampu mengintegrasikan proses analisis kebutuhan,
pengembangan produk, validasi ahli, hingga pengujian efektivitas produk secara
sistematis dalam konteks pembelajaran nyata (Borg & Gall, 1984; Dickey &
Bejarano, 2024; Indaryanti et al., 2025; Ogunleye et al., 2024). Menurut Sugiyono
(2022), penelitian dan pengembangan merupakan metode yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu sekaligus menguji keefektifan produk tersebut
dalam implementasi lapangan.

Tahapan Pengembangan Produk

Desain pengembangan dalam penelitian ini mengadopsi model Four-D (4D)
yang dikembangkan oleh Thiagarajan et al. (1974) dengan empat tahapan
pengembangan produk (Gambar 1). Model 4D dipilih karena memiliki struktur
pengembangan yang sistematis, sederhana, serta relevan untuk pengembangan
perangkat pembelajaran inovatif berbasis teknologi digital. Selain itu, model ini
memungkinkan proses revisi berulang berdasarkan validasi ahli dan respons
pengguna sehingga kualitas produk yang dihasilkan lebih terjamin.
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D4 Development (@ Disseminate

Gambar 1. Tahapan Pengembangan Produk dengan Model 4D

1. Pada tahap Define, peneliti melakukan analisis kebutuhan melalui observasi
kelas, wawancara guru, analisis karakteristik peserta didik, analisis materi
pembelajaran, serta identifikasi permasalahan pembelajaran Bahasa Indonesia
di kelas IV SD Negeri Jarakan. Tahap ini penting untuk memastikan bahwa
modul yang dikembangkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran abad ke-21, khususnya penguatan kemampuan kolaborasi
peserta didik. Analisis kebutuhan juga diarahkan untuk mengidentifikasi
keterbatasan penggunaan modul konvensional yang masih berpusat pada guru
dan belum mengintegrasikan teknologi Al secara optimal dalam proses
pembelajaran. Tahap pendefinisian dalam model 4D memang berfungsi untuk
menetapkan kebutuhan dasar pengembangan produk melalui analisis masalah,
karakteristik peserta didik, konsep, dan tujuan pembelajaran.

2. Tahap Design dilakukan dengan menyusun rancangan awal modul ajar
berbantuan GenAl. Pada tahap ini peneliti menyusun struktur modul,
menentukan capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, aktivitas kolaboratif,
asesmen, serta integrasi berbagai perangkat GenAl seperti Gemini Al, Canva-
Magic Design, Google Al Studio, dan Dreamina Al. Integrasi GenAl dalam
modul tidak hanya dimaksudkan sebagai inovasi visual, tetapi juga sebagai
strategi pedagogis untuk menciptakan pembelajaran yang lebih adaptif,
interaktif, dan kontekstual sesuai karakteristik peserta didik sekolah dasar.
Perancangan produk juga mempertimbangkan prinsip student-centered learning
agar peserta didik memperoleh ruang aktif dalam diskusi, kerja kelompok,
pemecahan masalah, dan komunikasi antarpeserta didik.

3. Tahap Develop dilakukan melalui validasi ahli, revisi produk, uji coba terbatas,
dan pengujian efektivitas modul. Validasi dilakukan oleh ahli materi dan ahli
kurikulum untuk menilai aspek isi, kebahasaan, penyajian, keterpaduan
kurikulum, dan kelayakan implementasi modul. Setelah direvisi sesuai
masukan validator, produk diuji kepada peserta didik kelas IV SD Negeri
Jarakan. Pengukuran kepraktisan dilakukan melalui angket respons guru dan
peserta didik, sedangkan efektivitas modul diukur menggunakan desain Orne-
Group Pretest-Posttest. Desain ini dipilih karena mampu menunjukkan
perubahan kemampuan kolaborasi peserta didik sebelum dan sesudah
penggunaan modul. Analisis efektivitas dilakukan menggunakan uji Paired
Sample t-Test dan perhitungan N-Gain Score untuk mengetahui tingkat
peningkatan kemampuan kolaborasi peserta didik secara empiris.
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4. Tahap terakhir yaitu Disseminate dilakukan melalui penyebarluasan produk
secara terbatas kepada guru kelas dan lingkungan sekolah sebagai bentuk
implementasi awal produk pengembangan. Tahap ini bertujuan
memperkenalkan modul ajar berbantuan GenAl sebagai alternatif perangkat
pembelajaran inovatif yang relevan dengan transformasi pendidikan digital di
sekolah dasar. Dalam model 4D, tahap disseminasi memiliki fungsi penting
untuk memastikan produk yang telah dikembangkan dapat dimanfaatkan
secara lebih luas oleh pengguna pembelajaran.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD Negeri Jarakan
Yogyakarta tahun ajaran 2025/2026. Pemilihan subjek dilakukan secara purposif
berdasarkan hasil observasi awal yang menunjukkan perlunya pengembangan
modul ajar inovatif untuk meningkatkan kemampuan kolaborasi peserta didik.

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Data penelitian terdiri atas data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif
diperoleh melalui wawancara, observasi, serta kritik dan saran validator,
sedangkan data kuantitatif diperoleh melalui angket validasi, angket respons
pengguna, dan hasil observasi kemampuan kolaborasi peserta didik. Instrumen
penelitian meliputi pedoman wawancara, lembar validasi ahli, angket kepraktisan
guru dan peserta didik, serta lembar observasi kemampuan kolaborasi.

Teknik Analisis Data

Analisis data kevalidan dan kepraktisan menggunakan teknik analisis
persentase dengan kategori interpretasi tertentu, sedangkan analisis efektivitas
menggunakan uji statistik inferensial untuk melihat signifikansi peningkatan hasil
sebelum dan sesudah perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan produk berupa modul ajar Bahasa Indonesia
berbantuan Generative Artificial Intelligence (GenAl) untuk meningkatkan
kemampuan kolaborasi peserta didik kelas IV sekolah dasar. Pengembangan
dilakukan menggunakan model Four-D (4D) yang meliputi tahap define, design,
development, dan disseminate. Produk dikembangkan dengan memanfaatkan
beberapa platform GenAl seperti Gemini Al, Google Al Studio, Dreamina Al, dan
Canva-Magic Design untuk menghasilkan materi pembelajaran yang lebih interaktif,
visual, dan kontekstual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul ajar Bahasa
Indonesia berbantuan GenAl memenuhi tiga indikator kualitas produk
pengembangan, yaitu valid, praktis, dan efektif. Temuan ini memperkuat
pandangan bahwa integrasi teknologi kecerdasan buatan dalam pembelajaran dapat
menjadi solusi inovatif untuk menjawab tantangan pendidikan abad ke-21,
khususnya dalam pengembangan kemampuan kolaborasi peserta didik sekolah
dasar. Hasil analisis secara detail diuraikan sebagai berikut:
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Kevalidan Modul Ajar
Hasil validasi menunjukkan bahwa modul ajar yang dikembangkan memperoleh
kategori “Sangat Valid” yang secara detail dapat dilihat pada Gambar 2.

VALIDASI OLEH AHLI KURIKULUM VALIDASI OLEH AHLI KURIKULUM
VALIDASI OLEH AHLI MATERI TAHAP 1 TAHAP 2
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Gambar 2. Hasil Analisis Kevalidan Produk

Hasil analisis terhadap kevalidan produk yang ditunjukkan pada Gambar 2
menunjukkan bahwa modul telah memenuhi aspek kesesuaian isi, kebahasaan,
penyajian, serta integrasi teknologi GenAl dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
Tingginya tingkat kevalidan menunjukkan bahwa pengembangan modul tidak
hanya berorientasi pada kelengkapan materi, tetapi juga memperhatikan
karakteristik peserta didik sekolah dasar, keterpaduan capaian pembelajaran, serta
relevansi aktivitas kolaboratif dalam proses pembelajaran. Modul juga dinilai
mampu menghadirkan pengalaman belajar yang lebih adaptif dan kontekstual
dibandingkan modul konvensional yang sebelumnya digunakan di sekolah.

Tingkat kevalidan yang tinggi menunjukkan bahwa modul yang
dikembangkan telah sesuai dengan prinsip pengembangan bahan ajar yang
sistematis dan adaptif (Selfi Arinie & Nor Azmah, 2025). Temuan ini sejalan dengan
penelitian Tiara Natasia Putri et al. (2024) yang menjelaskan tentang modul ajar
disusun secara terstruktur dan selaras dengan tujuan pembelajaran mampu
meningkatkan efektivitas pembelajaran. Selain itu, modul yang baik harus
memperhatikan kebutuhan peserta didik serta integrasi teknologi pembelajaran.

Kepraktisan Modul Ajar
Aspek kepraktisan diukur melalui angket respons guru dan peserta didik yang
secara detail dapat dilihat pada Gambar 3.

100 - 98%
80 -
60 -

40 4

Persentase (%)

20

0

Peserta didik Guru

Gambar 3. Hasil Analisis Kepraktisan Produk oleh Guru dan Peserta Didik
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Berdasarkan hasil analisis yang ditunjukkan pada Gambar 3, diketahui rata-rata
keseluruhan mencapai 89%. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa modul mudah
digunakan, memiliki petunjuk yang jelas, tampilan yang menarik, dan mendukung
keterlibatan aktif peserta didik dalam pembelajaran. Guru juga menilai bahwa
modul membantu pelaksanaan pembelajaran menjadi lebih efisien serta
mempermudah pengintegrasian aktivitas kolaboratif di kelas. Selain itu,
penggunaan GenAl dinilai mampu memperkaya variasi media dan aktivitas belajar
sehingga pembelajaran tidak lagi monoton dan berpusat pada guru.

Kepraktisan modul yang mencapai kategori “Sangat Praktis” menunjukkan
bahwa penggunaan GenAl tidak mempersulit guru maupun peserta didik, tetapi
justru membantu menciptakan pembelajaran yang lebih efisien dan menarik.
Kondisi ini penting karena salah satu hambatan implementasi teknologi di sekolah
dasar adalah rendahnya kesiapan guru dalam mengintegrasikan teknologi ke
dalam pembelajaran. Temuan penelitian ini membuktikan bahwa GenAl dapat
berfungsi sebagai alat bantu pedagogis, bukan pengganti peran guru. Hasil ini
mendukung penelitian (Widodo et al., 2024) yang menegaskan bahwa Al mampu
meningkatkan efektivitas pengajaran melalui personalisasi pembelajaran dan
penyediaan umpan balik yang cepat.

Keefektifan Modul Ajar

Keefektifan produk diuji menggunakan desain One-Group Pretest-Posttest.
Sebelum dilakukan wuji hipotesis, data terlebih dahulu diuji normalitas
menggunakan teknik Shapiro-Wilk dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Hasil Uji Normalitas dengan QQ Plot
Selanjutnya, hasil uji Paired Sample T-Test dan diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Paired Sample T-Test Kemampuan Kolaborasi Peserta Didik

. Rata- Rata-rata  Selisih N.llal
Variabel rata Posttest  Mean Sig. (2-  Keterangan
Pretest tailed)
Kemampuan Terdapat
Kolaborasi 40,17 55,96 15,79 < 0,001 perbedaan yang
Peserta Didik signifikan

Tabel 1 menunjukkan adanya peningkatan kemampuan kolaborasi peserta
didik secara signifikan. Dengan demikian, terdapat perbedaan yang signifikan
antara kemampuan kolaborasi peserta didik sebelum dan sesudah penggunaan
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modul ajar berbantuan GenAl. Analisis efektivitas menggunakan N-Gain Score
menghasilkan nilai rata-rata sebesar 0,79 yang termasuk kategori “Tinggi”, dengan
persentase efektivitas sebesar 79,32% yang berada pada kategori “Efektif”. Hasil
tersebut memperlihatkan bahwa penggunaan modul ajar berbantuan GenAl
mampu memberikan peningkatan kemampuan kolaborasi yang tinggi dan terukur.

Secara substantif, peningkatan kemampuan kolaborasi peserta didik terjadi
karena modul yang dikembangkan tidak hanya menyampaikan materi Bahasa
Indonesia, tetapi juga mengintegrasikan aktivitas kerja kelompok, diskusi,
pemecahan masalah, dan proyek kontekstual berbasis kehidupan sehari-hari.
Aktivitas tersebut mendorong peserta didik untuk saling bertukar ide, berbagi
tanggung jawab, dan membangun komunikasi interpersonal secara aktif. Hal ini
sesuai dengan teori kolaborasi yang dikemukakan oleh Kozlowski & Ilgen (2006)
dan Vermette & Kline (2017) bahwa kemampuan kolaborasi berkembang melalui
keterlibatan aktif peserta didik dalam kerja kelompok yang terstruktur.

Hasil efektivitas yang tinggi juga menunjukkan bahwa penggunaan GenAl
mampu meningkatkan kualitas pengalaman belajar peserta didik. Pembelajaran
yang sebelumnya cenderung bersifat teacher-centered berubah menjadi lebih
partisipatif dan interaktif. Peserta didik tidak hanya menerima informasi, tetapi
juga terlibat dalam eksplorasi materi secara mandiri dan kolaboratif. Kondisi ini
mendukung konsep pembelajaran abad ke-21 yang menempatkan peserta didik
sebagai pusat pembelajaran (student-centered learning).

Di sisi lain, penelitian ini memperlihatkan bahwa pemanfaatan GenAl dalam
pendidikan dasar harus tetap disertai kontrol pedagogis dari guru. GenAl efektif
digunakan sebagai alat bantu pengembangan materi, visualisasi konten, dan
penyusunan aktivitas belajar, tetapi kualitas pembelajaran tetap ditentukan oleh
kemampuan guru dalam mendesain pengalaman belajar yang bermakna. Oleh
karena itu, integrasi GenAl sebaiknya dipahami sebagai strategi penguatan inovasi
pembelajaran, bukan sekadar penggunaan teknologi secara teknis.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa
pengembangan modul ajar berbantuan GenAl berpotensi menjadi alternatif inovatif
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. Modul tidak hanya mampu
meningkatkan kualitas perangkat pembelajaran, tetapi juga efektif dalam
mengembangkan kemampuan kolaborasi peserta didik sebagai salah satu
kompetensi utama abad ke-21.

SIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan modul ajar Bahasa Indonesia
berbantuan Generative Artificial Intelligence (GenAl) untuk meningkatkan
kemampuan kolaborasi peserta didik kelas IV SD Negeri Jarakan menggunakan
model pengembangan Four-D (4D). Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul
ajar yang dikembangkan memenuhi kriteria sangat valid dengan persentase 93%,
sangat praktis dengan persentase 89%, serta efektif meningkatkan kemampuan
kolaborasi peserta didik. Hal tersebut dibuktikan melalui hasil uji Paired Sample T-
Test dengan nilai signifikansi < 0,001 dan perolehan nilai N-Gain sebesar 0,79 dalam
kategori tinggi. Dengan demikian, modul ajar berbantuan GenAl mampu
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mendukung pembelajaran Bahasa Indonesia yang lebih interaktif, kolaboratif, dan
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-21 di sekolah dasar.

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada satu
sekolah, menggunakan jumlah subjek yang terbatas, serta berfokus pada satu materi
pembelajaran Bahasa Indonesia sehingga hasil penelitian belum dapat
digeneralisasikan secara luas. Selain itu, penelitian menggunakan desain One-Group
Pretest-Posttest tanpa kelompok kontrol. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan untuk melibatkan sampel yang lebih luas, menggunakan desain
eksperimen yang lebih komprehensif, serta mengembangkan modul berbantuan
GenAl pada materi, mata pelajaran, dan jenjang pendidikan yang berbeda agar
diperoleh hasil yang lebih mendalam dan menyeluruh.
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